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Pembelajaran di sekolah saat ini harus menerapkan pembelajaran
daring dalam memberikan materi pembelajaran ke peserta didik selama
pandemi COVID-19, termasuk materi senam lantai pada mata pelajaran
PJOK. Penerapan pembelajaran daring membutuhkan model
pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penerapan
model pembelajaran discovery dan flipped classroom dalam
meningkatkan hasil belajar senam lantai. Penelitian quasi-experimental
ini dilaksanakan dengan desain post-test only non-equivalent control
group. Subjek penelitian ini adalah 60 peserta didik kelas Xl, yang
terbagi dalam kelompok model pembelajaran discovery dan flipped
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classroom yang diberikan secara daring. Hasil belajar senam lantai
diukur dengan menggunakan instrumen ranah kognitif (soal pilihan
ganda) dan ranah psikomotor (tes unjuk kerja dibantu dengan lembar
observasi). Data yang dikumpulkan selanjutnya diukur dan dianalisis
dengan two sample t-test. Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil
belajar senam lantai antara peserta didik yang mengikuti model
pembelajaran discovery lebih baik secara signfikan dibandingkan hasil
belajar peserta didik yang mengikuti model pembelajaran flipped
classroom. Model pembelajaran discovery dapat dapat membangkitkan
minat belajar, keaktifan, serta bermanfaat dalam menerapkan model
pembelajaran inovatif bagi guru.

Copyright © 2022 by Author. Published by
Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

Learning in schools currently must apply online learning in providing learning materials to students
during the COVID-19 pandemic, including floor exercise material in PJOK subjects. The application of
online learning requires the right learning model so that it can improve student learning outcomes.
This study aims to compare the application of discovery and flipped classroom learning models in
improving floor exercise learning outcomes. This quasi-experimental study was carried out with a non-
equivalent control group post-test design. The subjects of this study were 60 students of class Xl,
which were divided into groups of discovery learning models and flipped classrooms that were given
online. The learning outcomes of floor exercises were measured by using instruments in the cognitive
domain (multiple choice questions) and psychomotor domains (performance tests assisted by
observation sheets). The data collected was then measured and analyzed with a two-sample t-test.
The results of data analysis showed that the learning outcomes of floor exercise among students who
followed the discovery learning model were significantly better than the learning outcomes of students
who followed the flipped classroom learning model. The discovery learning model can generate
interest in learning, and activeness, and is useful in implementing innovative learning models for
teachers.

1. PENDAHULUAN

Senam lantai merupakan senam ketangkasan yang dilakukan tanpa menggunakan alat khusus
dan diberikan sebagai salah satu materi mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
(PJOK), baik pada tingkat sekolah dasar sampai sekolah menegah atas (A. Setiawan et al., 2020; Titting et
al, 2016). Materi ini diberikan bertujuan dapat meningkatkan kemampuan psikomotor (seperti
morfofungsional, motorik, psikologis, dan musikal). Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa ada

*Corresponding author
E-mail addresses: _surya.dom18@gmail.com (I Gusti Ayu Ketut Suryadani)


https://doi.org/10.23887/mi.v27i3.43766
mailto:%20iwanketut23@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Mimbar Ilmu Vol. 27, No. 3, Tahun 2022, pp. 468-475 469

hubungan signifikan antara keterampilan senam, kebugaran, dan peningkatan kemampuan motorik dalam
melakukan senam (Halilaj et al., 2018, p. 827). Di ruang lingkup pendidikan, keberhasilan peserta didik
dalam menguasai teknik senam lantai dapat dilihat berdasarkan hasil belajar yang diraih. Hasil belajar
senam lantai tersebut diukur berdasarkan tiga (3) ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor (Bloom, 2014; Titting et al., 2016). Akan tetapi, dunia pendidikan mengalami perubahan
selama pandemi COVID-19. Pembelajaran sekolah saat ini dilaksanakan secara virtual atau daring sebagai
sebuah upaya preventif dari penyebaran corona virus pada kalangan peserta didik, yang dapat
mempengaruhi capaian hasil belajar peserta didik.

Dalam menghentikan penyebaran COVID-19 pada sistem pendidikan, pembelajaran sekolah saat
ini yang harus dilakukan dalam jaringan (daring) (Dewi, 2020; Hidayah et al., 2020). Perubahan ini
menyebabkan guru tidak siap dan mereka harus mengemas pembelajaran yang menarik untuk diberikan
kepada peserta didik, mengingat mata pelajaran PJOK sebagian besar diberikan secara konvensional.
Pembelajaran daring merupakan metode pembelajaran yang dilaksanakan dalam internet ataupun
jaringan, sehingga peserta didik dan guru tidak bertatap muka selama proses pembelajaran (Rigianti,
2020; Stoetzel & Shedrow, 2020). Pembelajaran daring ini dilakukan dengan menggunakan perangkat
elektronik yang terkoneksi internet, seperti smartphone atau laptop, dan dilengkapi dengan software
pendukung, seperti zoom meeting dan google classroom (Purwanto et al, 2020; B. Setiawan & Iasha,
2020). Bentuk pembelajaran daring ini juga diterapkan pada pembelajaran PJOK di lingkungan Sekolah
Menengah Atas (SMA), termasuk didalamnya pembelajaran materi senam lantai.

Ketertarikan peneliti muncul karena studi pendahuluan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Negara, Jembrana. Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur pada guru PJOK di SMA tersebut,
permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran mata pelajaran PJOK selama pandemi COVID-19 saat ini
yaitu guru merasa kebingungan dalam memberikan materi senam lantai. Materi Pembelajaran PJOK saat
ini masih diajarkan melalui pembelajaran yang berasal dari teori-teori dari buku dan terkesan
memindahkan informasi pengetahuan dari pikiran guru kedalam pikiran peserta didik. Penerapan metode
daring yang dinilai berbeda dengan metode belajar yang biasa dilakukan. Penerapan pembelajaran secara
daring menyebabkan menurunnya komunikasi antar guru kepada peserta didik dan sebaliknya, dan
bahkan antara sesama peserta didik (Hadisi & Muna, 2015; Setyorini, 2020). Menurunnya interaksi ini
dapat menyebabkan lambatnya pembentukan nilai-nilai yang diperoleh dari proses belajar-mengajar.
Selain itu, penerapan pembelajaran daring saat ini mengedepankan kejelian dan ketelitian peserta didik
untuk dapat menerima dan mengelola informasi yang diberikan dalam bentuk virtual (Kristyanti, 2021;
Purnamawati & Kustiawan, 2018).

Solusi untuk mengatasi dampak hasil belajar para peserta didik selama pembelajaran daring
perlu melaksanakan upaya-upaya dalam mengembangkan kualitas proses pembelajaran. Salah satu
caranya dengan guru melaksanakan model pembelajaran yang menunjang tujuan dan materi belajar yang
telah ditetapkan. Penerapan model pembelajaran yang sesuai berfungsi untuk membantu guru ketika
menentukan komponen yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran (Ishak et al.,, 2019; Nugrahaeni et al.,
2017). Alternatif solusi dari permasalahan yang akan diterapkan selama proses pembelajaran diharapkan
mampu menimbulkan antusias dan keaktifan peserta didik, sehingga mereka mampu mempengaruhi hasil
pembelajaran. Untuk dapat memperbaiki hasil pembelajaran serta minat dalam proses pembelajaran
PJOK ialah dengan menerapkan model pembelajaran discovery. Selain itu, model pembelajaran yang
sementara ini diterapkan di sekolah adalah model pembelajaran flipped classroom yang mudah digunakan
oleh guru. Model pembelajaran flipped classroom ini tergolong baru (novelty) dalam dunia pendidikan
namun sudah banyak dipraktikkan di berbagai institusi pendidikan dunia dan menghasilkan
pembelajaran efektif dan interaktif (Al-Harbi et al., 2016; Ishak et al., 2019).

Model pembelajaran discovery ialah suatu model pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara
pengajar tidak memberikan materi pembelajaran dalam hasil akhirnya, tetapi peserta didik diharapkan
dapat mengatur secara mandiri materi yang akan dipelajari (Ladjar et al., 2017; Rosdiana et al.,, 2017, p.
1060). Model pembelajaran ini diterapkan dengan mendorong peserta didik untuk terlibat kedalam
kegiatan pemecahan masalah untuk mengembangkan informasi, pemahaman serta keterampilan mereka
itu sendiri (Nugrahaeni et al., 2017; Yuliana, 2018, p. 22). Penelitian sebelumnya membuktikan adanya
perbedaan pemahaman konsep serta sikap ilmiah terhadapan penerapan model pembelajaran discovery
jika dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran langsung (Ariani & Wachidi, 2019;
Widiadnyana et al., 2014). Guru yang menerapkan model pembelajaran discovery secara tidak langsung
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik baik selama kegiatan pembelajaran maupun
dalam kehidupan peserta didik sehari-hari (Ariani & Wachidi, 2019; Wulandari et al.,, 2015). Menurut
penelitian sebelumnya terdapat enam (6) tahapan pembelajaran yang harus dipenuhi guru dalam
menerapkan model pembelajaran ini, diantaranya dengan memberikan stimulus, problem statement,
pengumpulan data berdasarkan masalah, melakukan pengolahan data, pembuktian/pengujian, dan
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penarikan kesimpulan (Arnaz & Adnan, 2021). Pembelajaran dengan model pembelajaran ini dapat
disimpulkan berhasil jika masing-masing peserta didik dapat memahami materi didik mereka secara
universal tetapi dengan hasil tujuan akhir yang serupa (Hamzah et al, 2020; Yunita et al, 2020).
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berasumsi bahwa penerapan model pembelajaran discovery dalam
memberikan pembelajaran senam lantai akan dapat mengembangkan peserta didik selama masa
pembelajaran daring saat ini. Selain itu, peneliti merasa bahwa masih terbatasnya hasil penelitian
mengenai pembelajaran daring yang telah dipublikasikan. Sehingga, penelitian yang dilakukan bertujuan
untuk membandingkan penerapan model pembelajaran discovery dan flipped classroom dalam
meningkatkan hasil belajar senam lantai yang dilaksanakan secara daring.

2. METODE

Penelitian quasi eksperimental ini dilakukan dengan rancangan desain post-test only non-
equivalent control group (Sugiyono, 2016). Dalam desain ini, peserta dalam satu kelompok diberikan
sebuah perlakuan, kelompok non-equivalent diberikan perlakuan yang berbeda, dan selanjutnya kedua
kelompok dibandingkan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Negara. Subjek penelitian ini ditentukan dengan metode simple random sampling dari jumlah
keseluruhan populasi. Penelitian ini dilaksanakan kepada 60 orang peserta didik. Subjek penelitian
kemudian dibagi menjadi dua (2) kelompok. Kelompok eksperimen (KE) (n=30) diberikan pembelajaran
senam lantai dengan menerapkan model pembelajaran discovery, dan kelompok kontrol (KK) (n=30)
diberikan pembelajaran materi senam lantai dengan menerapkan model pembelajaran flipped clasroom.
Kedua kelompok akan diberikan pembelajaran senam lantai secara daring dengan bantuan layanan google
classroom. Model pembelajaran flipped classroom pada kelompok kontrol merupakan model pembelajaran
yang sudah diterapkan di lokasi penelitian selama pandemi COVID-19 saat ini.

Variabel penelitian ini terdiri dari model pembelajaran sebagai variabel independen, serta hasil
belajar senam lantai sebagai variabel dependen. Variabel hasil belajar senam lantai diukur pada dua (2)
ranah hasil belajar, yaitu kognitif dan psikomotor (tidak mencakup ranah afektif) (Bloom, 2014). Penilaian
ranah kognitif (N1) menggunakan 20 soal pilihan ganda mengenai senam lantai yang dibagikan saat post-
test penelitian. Penilaian aspek psikomotor (N2) terdiri dari keterampilan gerakan berguling ke depan
(forward roll) dan berguling ke belakang (backward roll), yang dinilai menggunakan lembar checklist
berdasarkan hasil observasi gerakan yang ditampilkan masing-masing subjek. Keseluruhan instrumen
pengukuran hasil belajar senam lantai telah telah diuji validitas internal oleh ahli dari Universitas
Pendidikan Ganesha, sehingga mengukur hasil senam lantai secara objektif.

Data hasil belajar yang telah didapat dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis parametrik. Hasil analisis deskriptif diuraikan pada tabel untuk menjabarkan hasil belajar pada
masing-masing kelompok. Analisis data yang dilakukan adalah two sample t-test untuk membandingkan
hasil belajar pada kedua kelompok, dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0.05). Peneliti melakukan
tahapan analisis dengan dibantu dengan software SPSS versi 20.0. Peneliti memastikan bahwa data hasil
belajar yang diukur berdistribusi normal (dengan pengujian kolmogorov smirnov test) dan homogen (test
of homogenity of variances). Karena telah menenuhi kedua prasyarat pengujian parametik, peneliti dapat
melanjutkan ke pengujian hipotesis. Hipotesis penelitian (H1) penelitian ini adalah terdapat perbedaan
hasil belajar senam lantai peserta didik antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran
discovery dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran flipped classroom.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penerapan model pembelajaran terhadap hasil belajar senam lantai pada masing-masing
kelompok skor rata-rata hasil belajar senam lantai pada KE (model pembelajaran discovery) ditunjukan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Deskriptif Skor Hasil Belajar Senam Lantai (N=60)

Kelompok n Mean SD Varians Modus Median Min Max
KE 30 80,33 8,588 73,747 78 80,00 68 93
KK 30 75,43 7,162 51,289 73 74,50 63 91

Keterangan: KE = Kelompok eksperimen (Model pembelajaran discovery); KK= Kelompok kontrol (Model pembelajaran flipped
clasroom).
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukan sebesar 80,33 (80,33 * 8,588), sedangkan skor rata-rata hasil
belajar senam lantai pada KK (model pembelajaran flipped classroom) sebesar 75,43 (75,43 + 7,162).
Berdasarkan temuan tersebut, bisa dilihat bahwa kedua kelompok memiliki perbedaan skor hasil belajar.
Hasil pengujian two sample t-test ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Two Sample t-Test Antara Kedua Kelompok (n = 60)

Levene'’s test Std. 95% CI
n . t df Sig. Me_an Error

F Sig. diff Diff Lower  Upper
60 2,597 0,113 2,400 58 0,020 4,900 2,042 0,813 8,987

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan hasil pengujian two sample t-test bahwa tingkat signifikansi
sebesar 0,020 (p < o, a = 0,05), sehingga Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar senam lantai peserta didik antara peserta didik yang mengikuti
model pembelajaran discovery dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran flipped
classroom. Selain itu, Tabel 3 menunjukkan perbedaan skor rata-rata (mean different) sebesar 4,900,
sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor sebesar 4,900 diantara kedua
kelompok. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery lebih
baik dibandingkan penerapan model pembelajaran flipped classroom dalam pembelajaran senam lantai
yang dilaksanakan secara daring.

Pembahasan

Temuan hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran discovery
menghasilkan hasil belajar senam lantai yang lebih baik dibandingkan penerapan model pembelajaran
flipped classroom yang dilaksanakan secara daring. Hasil temuan penelitian sebelumnya mendapatkan
bahwa pemberian model pembelajaran discovery pada peserta didik dapat meningkatkan peran aktif
peserta didik dalam selama pembelajaran berlangsung, dengan cara peserta didik menemukan informasi
terkait materi secara mandiri. Sehingga menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran tersebut (Abdullah et al, 2021; Yuliana, 2018). Selain itu, penelitian
lainnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery dalam pembelajaran sekolah
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Putrayasa et al., 2014; Rosdiana et al., 2017). Akan tetapi,
terdapat penelitian yang berbanding terbalik bahwa penerapan model pembelajaran flipped classroom
pada pembelajaran memberikan hasil belajar yang lebih baik daripada penerapan model pembelajaran
discovery, yang ditinjau berdasarkan kemandirian belajar peserta didik (Yulietri et al., 2015). Keunggulan
model pembelajaran discovery terletak pada sifat model pembelajaran yang memberikan arah kepada
peserta didik untuk memunculkan sesuatu pengertian berdasarkan proses belajar yang dilakukannya.
Selain itu, model pembelajaran discovery dinilai dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Ariyani et al., 2020; Sekarwati, 2020). Pada penelitian ini, peneliti melihat bahwa peserta didik
memiliki minat belajar yang tinggi selama penelitian ini berlangsung. Sikap ini dibutuhkan peserta didik
dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Penerapan model pembelajaran yang mendukung dengan
karakteristik peserta didik dapat mengoptimalkan hasil belajar mereka. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model pembelajaran discovery yang menghasilkan hasil belajar lebih baik jika dibandingkan
dengan penerapan model pembelajaran flipped classroom pada pembelajaran materi senam lantai.

Perbedaan yang terlihat nyata dapat kita lihat dari konsep dasar dari model pembelajaran flipped
classroom jika dibandingkan dengan model pembelajaran discovery. Model pembelajaran flipped classroom
dilakukan dengan cara pembelajaran yang seperti biasa dilakukan di kelas (secara konvensional)
dilaksanakan para peserta didik di rumah, dan pekerjaan rumah yang biasanya harus dilaksanakan di
rumah maka peserta didik harus menyelesaikannya di sekolah (Bergmann & Sams, 2012; Cheng et al,
2019). Hal tersebut dapat diartikan sebuah kelemahan jika dibandingkan dengan model pembelajaran
discovery. Model pembelajaran flipped classroom digunakan untuk mengurangi instruksi langsung guru
selama proses pembelajaran dan memaksimalkan interaksi peserta didik antara satu individu dengan
individu yang lain (Karabatak & Polat, 2020; Maolidah et al, 2017). Jika kita bandingkan dengan
pembelajaran konvensional, penerapan model pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan hasil
belajar dan motivasi belajar (Pharamitha & Muchtar, 2016; Rusnawati, 2020). Pemilihan model
pembelajaran flipped classroom dikarenakan model ini mudah untuk diterapkan selama masa
pembelajaran daring. Model pembelajaran ini memanfaatkan berbagai teknologi sebagai media penunjang
dalam memberikan materi pembelajaran secara virtual. Selain itu, model pembelajaran flipped classroom
ini memanfaatkan waktu di kelas dengan lebih bebas selama proses pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti menganggap bahwa model pembelajaran ini sangat cocok untuk dilaksanakan secara daring
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selama pandemi COVID-19 saat ini. Sehingga diharapkan guru dan sekolah dapat menerapkan model
pembelajaran ini sebagai model pembelajaran yang standar untuk dilaksanakan.

Dalam pemberian perlakuan pada subjek penelitian, peneliti menggunakan media layanan google
classroom dalam memberikan pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran masing-
masing. Layanan ini merupakan media yang dimanfaatkan guru dalam memberikan tugas, mengirimkan
tugas, dan menilai tugas yang telah dikerjakan peserta didik. Google classroom dirancang untuk
memudahkan guru dan peserta didik berinteraksi di dunia maya (Bender & Waller, 2014; Warman, 2021).
Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran secara e-
learning pada tingkat SMA mampu mengatasi kurangnya waktu pembelajaran, sehingga meningkatkan
minat belajar dan hasil belajar peserta didik (Nurcholif et al., 2021). Selain itu, penerapan model
pembelajaran discovery berbantuan layanan google dapat berjalan dengan baik, karena dapat memenubhi
kebutuhan peserta didik yang dipersiapkan sebelum proses pembelajaran (Mustikaningrum et al., 2021).
Penelitian ini membuktikan bahwa pemberian model pembelajaran yang didukung layanan google
classroom dapat memberikan pengalaman langsung baik bagi peserta didik maupun guru, sehingga guru
dapat beradaptasi dan pembelajaran dilaksanakan dengan lebih bermakna.

Hasil penelitian ini yang telah didapat memberikan banyak informasi kepada para guru PJOK
mengenai keunggulan ketika guru menerapkan model pembelajaran discovery pada materi senam lantai,
terutama pada masa pembelajaran daring. Penerapan model pembelajaran discovery tersebut
memudahkan guru untuk memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Selain membangkitkan
minat belajar, guru dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam mempersiapkan proses
pembelajaran, sehingga meningkatkan pengalaman mereka, serta sebagai wawasan guru dalam
menyusun serta menerapkan model belajar yang inovatif. Berdasarkan temuan analisis penelitian ini,
mereka yang belajar dengan mengikuti model pembelajaran discovery memiliki hasil belajarnya yang lebih
unggul daripada mereka yang belajar dengan mengikuti model pembelajaran flipped classroom. Peserta
didik juga mendapatkan pemahaman yang lebih dengan melatih berpikir kritis dan kemandirian selama
proses pembelajaran. Manfaat lain yang didapatkan yaitu peserta didik menjadi terbiasa dengan model
belajar baru untuk mengembangkan kemampuan dan hasil belajar senam lantai yang optimal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran dalam penerapan model
pembelajaran terkait kepada guru dan sekolah. Bagi guru PJOK, guru yang menggunakan model
pembelajaran discovery ataupun flipped classroom perlu memperhatikan suasana belajar, materi yang
disampaikan, dan karakteristik peserta. Guru perlu mempertimbangkan bahwa hasil belajar didapatkan
merupakan kumpulan kemampuan (kognitif, afektif, dan psikomotor) yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran, baik secara daring ataupun luring. Guru secara inovatif dapat menyusun
dan menerapkan model pembelajaran modern yang menimbulkan minat dan motivasi belajar peserta
didik, sehingga dapat mencapai hasil belajar secara optimal. Pihak sekolah dapat mengganti paradigma
pembelajaran tradisional kearah model belajar yang lebih modern, yang sesuai dengan perkembangan
pengetahuan dan teknologi. Sekolah yang unggul dapat memenuhi sarana-prasarana belajar yang baik dan
memadai, dan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pihak sekolah dalam mengembangkan
proses pembelajaran PJOK di sekolah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery
dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan penerapan model
pembelajaran flipped classroom dalam pembelajaran senam lantai secara daring. Sehingga, penerapan
model pembelajaran discovery dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang cocok untuk
diterapkan selama masa pembelajaran daring di masa mendatang. Penelitian ini menunjukkan bahwa
peserta didik dapat mengembangkan hasil belajar pada materi senam lantai dengan diberikan model
pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan kondisi belajar belajar daring saat ini, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
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